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Abstrak — Sistem informasi Dashboard merupakan salah satu tools penting yang tidak dapat dipisahkan
dalam mendukung pelaksanaan akreditasi baik tingkat Perguruan Tinggi maupun tingkat Program Studi. Dengan
aplikasi dashboard, berbagai informasi relevan dari unit atau lembaga di IAIN Kediri dapat dikumpulkan, diolah
serta disajikan secara aman, cepat dan sesuai dengan hak akses pengguna. Rapid Application Development (RAD)
dipilih oleh peneliti dalam mengembangkan sistem informasi dashboard ini karena model pengembangan software
ini bersifat incremental sehingga pengembangan dashboard lebih cepat diselesaikan dengan biaya yang lebih
rendah. Beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain pengumpulan data, Menyusun rencana
kebutuhan sistem, desain sistem, dan implementasi sistem. Sesuai dengan metode pengujian sistem menggunakan
black box testing, sistem informasi dashboard dapat berjalan sesuai dengan desain kebutuhan fungsional yang
sudah direncanakan. Sehingga data pendukung akreditasi dapat dikelola dan disajikan dengan baik. Sistem juga
dapat menyajikan laporan ringkasan berupa grafik untuk LKPS yang bersifat kuantitatif sesuai dengan IAPS 4.0
diantaranya grafik lulusan, laporan data dosen, laporan penelitian dosen dan lain-lain. Penelitian ini akan lebih
sempurna jika didukung dengan pemanfaatan sistem pendukung keputusan yang dapat menganalisis bobot tiap
kriteria sehingga pihak UPPS dapat mengetahui lebih awal kriteria yang kurang baik sehingga dapat segera
diperbaiki.
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1. PENDAHULUAN Dalam instrumen IAPS 4.0 yang lebih berfokus
pada output dan outcome ini, diperlukan pengelolaan
Pengelolaan kampus baik atau good university dan penyajian informasi yang baik, mudah dikelola
governance (GUG) merupakan misi yang tertuang serta dapat diakses oleh siapapun yang
dalam statuta IAIN Kediri. Hal ini karena dengan berkepentingan. Dari proses akreditasi yang sudah
GUG pengelolaan kampus dapat dilakukan dengan dilakukan selama ini, sering kali tim akreditasi
lebih baik, penyelenggaraan yang lebih transparan kesulitan dalam pengumpulkan data bukti pendukung
dan akuntabel.ulasan penelitan yang pernah akreditasi. Berbagai data untuk kriteria penilaian
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yang relevan seperti data mahasiswa, dosen, kurikulum dan lain-
dengan penelitian yang dilakukan. Banyak hal yang lain akan terus bertambah setiap tahun yang perlu
harus dilakukan agar sebuah kampus mampu diorganisir dengan baik.
mencapai GUG, yaitu dengan melaksanakan lima
system nilai fundamental GUG yaitu pengelolaan
yang transparan, independen, adil, bertanggungjawab
dan memiliki responsibilitas [1].

Untuk  mewujudkan  hal ini, kampus
membutuhkan sebuah sistem untuk mengatur dan
mengelola data informasi serta menyajikannya dalam
bentuk yang lebih efektif dan efisien. Aplikasi

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun dashboard adalah salah satu tools berupa sistem

2016 dijelaskan bahwa akreditasi perguruan tinggi
dilakukan dalam tingkat perguruan tinggi (AIPT) dan
tingkat program studi (AIPS) yang rutin dilakukan
setiap lima tahun sekali [2]. Akreditasi program studi
saat ini dilakukan dengan mengacu pada standar
AIPS 4.0 yang merupakan standar terbaru dari BAN-
PT dan diberlakukan mulai tahun 2019. Program
studi Tadris Matematika di IAIN Kediri adalah salah
satu prodi di Fakultas Tarbiyah yang baru dibuka
sejak 2017. Dari itu prodi Tadris Matematika harus
mengajukan akreditasi paling lambat tahun 2019 ini
dengan menggunakan instrument akreditasi terbaru
yaitu [APS 4.0

informasi untuk menyajikan informasi ringkas serta
mampu menjadi solusi bagi kebutuhan informasi
organisasi [3].

Dashboard merupakan sebuah alat yang
memberikan tampilan antarmuka dalam berbagai
bentuk, seperti diagram, laporan, indikator visual,
mekanisme alert, yang dipadukan dengan informasi
yang dinamis dan relevan [4]. Penerapan dashboard
pada kalangan institusi akademik dapat memberikan
dua manfaat. Yang pertama adalah memberikan bukti
empiris dalam mendukung pengambilan keputusan
yang dibentuk berdasarkan data program studi.
Kemudian yang kedua adalah alat ini dapat
menggambarkan  komitmen  institusi  dalam
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memberikan pengukuran performa institusional
secara multidimensional kepada stakeholder yang
membutuhkannya [5].

Dengan aplikasi dashboard, berbagai informasi
relevan dari unit atau lembaga di IAIN Kediri dapat
dikumpulkan, diolah serta disajikan secara aman,
cepat dan sesuai dengan hak akses pengguna.

Metode Rapid Application Development (RAD)
digunakan untuk mengembangkan aplikasi dengan
memanfaatkan framework Codeigniter sebagai basis
penulisan kode program yang berjalan dalam
platform PHP. RAD dipilih karena metode
pengembangan aplikasi adalah metode yang efektif
dan efisien untuk membangun program [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Emi Iryanti dan
Rendi A. yang menerapkan metode FAST dalam
pengembangan  sistem  manajemen  dokumen
pengendali dokumen mutu SPMI ST3 Purwokerto
dapat dilaksanakan dengan baik [7]. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Ahmaddul Hadi
memaparkan bahwa sistem dashboard yang sudah
dibangun mampu mengelola dan menyajikan hasil
evaluasi secara baik dalam bentuk visual sehingga
mudah dipahami dan lebih efisien. Dashboard
tersebut mampu menghubungkan data yang tersebar
dari berbagai unit kerja sehingga dapat diketahui unit
apa yang kurang maupun sudah mencapai standar
yang dihendaki sesuai borang [8].

2. METODE PENELITIAN

Dalam metode pengembangan perangkat lunak
RAD, pengumpulan data termasuk didalam tahap
awal RAD yaitu rencana kebutuhan atau requirement
planning. Dalam tahap ini berbagai data digali dan
dikumpulkan dari berbagai sumber yang terbagi
dalam penjelasan berikut ini [9]:

Sumber data primer peneliti didapatkan dari
wawancara, FGD dan observasi di Program Studi
Tadris Matematika

2.1 Wawancara/FGD

Wawancara dilakukan agar peneliti
mendapatkan gambaran yang lebih utuh dari
pengguna sistem. Termasuk masalah yang dihadapi
dan harapan dari pengguna seperti apa sistem nanti
akan dibangun. Wawancara dilakukan dalam bentuk
FGD (focus group discussion) secara langsung
dengan pihak terkait antara lain Kaprodi Tadris
Matematika, pengelola program studi (UPPS) yang
dalam hal ini adalah pejabat Fakultas Tarbiyah, Ketua
LPM, dan sekretaris LPM serta beberapa admin unit
dan lembaga. Sebagai penelitian pendahuluan,
peneliti sudah melakukan wawancara awal dengan
pihak terkait. Hasil wawancara peneliti memperoleh
informasi atau keluhan — keluhan yang terjadi dalam
mempersiapkan akreditasi prodi dan institusi. Belum
adanya sistem yang terkomputerisasi, manipulasi
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data, lambat dalam mengumpulkan data dukung
akreditasi serta media penyimpanan data yang belum
masih standalone.

2.2 Observasi

Pada kegiatan observasi awal dilakukan
pengamatan langsung kegiatan persiapan akreditasi
yang akan dilakukan di program studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah. Observasi juga
dilakukan di Lembaga Penjaminan Mutu IAIN Kediri
selaku penanggungjawab akreditasi institusi. Dari
hasil pengamatan ini didapatkan bahwa di ITAIN
Kediri sistem pengelolaan data tingkat fakultas dan
program studi masih dilakukan secara manual, artinya
admin fakultas dan kaprodi di IAIN Kediri belum
memiliki sistem manajemen yang baik dalam
membantu persiapan akreditasi tingkat program studi
atau universitas. Setiap program studi yang akan
melaksanakan akreditasi akan selalu meminta data
kepada beberapa unit dan lembaga, sementara data
yang diminta sebenarnya sama dan itu-itu saja. Selain
tidak efektif, masing-masing unit dan lembaga sering
kurang kooperatif dalam memberikan data dukung
akreditasi.

2.3 Sumber data sekunder

Sumber ini peneliti dapatkan dari studi literatur,
dan  internet yang  berhubungan  dengan
pengembangan aplikasi dashboard. Studi literatur
dilakukan sebagai langkah awal dalam penelitian agar
diketahui topik dan masalah yang berkaitan dengan
pengelolaan borang dan aplikasi dashboard. Selain itu
peneliti juga mempelajari berbagai jurnal yang sudah
pernah melakukan penelitian dengan tema yang sama
agar didapatkan gambaran yang utuh, konsep yang
dalam serta metode yang tepat tentang manajemen
sistem akreditasi agar pengembangan aplikasi
dashboard borang IAPS 4.0 dapat berjalan dengan
baik.

2.4 Penentuan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Indicator Kinerja Utama (IKU) atau Key
Performance Indicator (KPI) merupakan indicator
penilaian yang sudah disusun oleh BAN-PT sebagai
tolak ukur penilaian terstandar dan dapat ditemukan
di instrument matriks penilaian akreditasi IAPS 4.0.
IKU tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan sistem informasi dashboard.

Dari data yang sudah dikumpulkan tersebut
kemudian akan diolah dan dikembangkan kedalam
sistem informasi dashboard menggunakan metode
pengembangan rapid application development (RAD)
dimana model pengembangan ini termasuk dalam
teknik  incremental  yang  berfokus  pada
pengembangan aplikasi secara cepat dan cost
effective. RAD memiliki 3 tahapan pengembangan
yaitu [10]:

2.5 Rencana kebutuhan (requirement Planning)
Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan
oleh pengguna dan sistem analis untuk melakukan
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identifikasi tujuan sistem dan kebutuhan sistem
informasi yang sesuai agar tujuan tercapai. Tahap ini
adalah langkah awal paling penting yang melibatkan
kedua belah pihak agar sistem yang dibangun sesuai
dengan keinginan stakeholder. Tujuan dari tahapan
ini adalah untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh pengguna [11].

2.6 Design sistem (Design system)

Dalam tahap ini sistem analis akan menyajikan
desain sistem berdasarkan rencana kebutuhan yang
sudah dibahas bersama user sebelumnya. User dapat
melakukan permintaan perubahan atau komentar
terkait desain awal sistem jika terdapat ketidak
sesuaian antara kebutuhan pengguna dengan
rancangan desain. Peran aktif user yang terlibat
sangat menentukan tercapainya tujuan. Output dari
tahap ini adalah berbagai modul fungsional sistem,
struktur data dan output sistem.

2.7 Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini sistem analis memberikan hasil
desain sistem yang sudah dibahas untuk dilakukan
penulisan kode program oleh programmer. Tahap ini
umumnya memerlukan durasi waktu yang beragam
tergantung dari tingkat kesulitan program, jumlah
programmer dan jumlah modul yang ingin dibangun.
Setelah selesai dilakukan penulisan program,
program kemudian akan diuji cobakan terlebih
dahulu  sebelum  diimplementasikan  kepada
stakeholder, agar kekurangan dan kesalahan
pengkodean dapat diminalisir.

Gambar 1. Tahapan pengembangan metode RAD

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Rencana Kebutuhan ( Requirement
Planning)

Pada tahap ini Data sumber yang sudah didapat
dari hasil FGD, observasi dan wawancara dengan
stakeholder antara lain profil Fakultas Tarbiyah, data
akreditasi Fakultas dan prodi Tadris Matematika serta
data mengenai sistem yang berjalan. Selain itu
peneliti juga akan menganalisis data print out dari
unit kerja, instrument LED, LKPS, pedoman
penilaian dan matriks penilaian IAPS dari BAN-PT
serta data pendukung lain. Hasil analisis ini akan
digunakan sebagai acuan untuk melakukan
perancangan desain dan layout aplikasi. Fokus pada
dashboard ini adalah untuk menampilkan data
laporan kinerja program studi (LKPS). Dari matriks
penilaian LKPS dapat diketahui bahwa terdapat 41
(empat puluh satu) butir tabel laporan kinerja
program studi yang harus diisi dan dilaporkan dalam
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akreditasi. Semua tabel tersebut masing-masing akan
dianalisis untuk menjadi fungsi aplikasi dashboard.

Secara umum, pengelolaan dashboard akan
dibagi menjadi tiga hak akses dengan role yang
berbeda yaitu admin UPPS, admin prodi dan
pimpinan fakultas. Admin UPPS memiliki role untuk
mengelola seluruh data akreditasi di fakultas,
menyediakan data yang akurat dan lengkap untuk
mendukung pelaksanaan akreditasi untuk semua
prodi di lingkungannya. Tim pengelola UPPS diambil
dari admin akademik fakultas dan dibantu oleh
perwilan dari masing-masing prodi di fakultas
tarbiyah. Admin prodi dalam hal ini dipegang oleh
Kaprodi memiliki role untuk membantu UPPS
mengelola data akreditasi khusus untuk kriteria 6
yaitu Pendidikan. Hal ini karena secara umum data
yang dibutuhkan dalam akreditasi prodi relative sama
dengan pengelolaan data yang terpusat dalam satu
fakultas kecuali untuk kriteria Pendidikan. Role untuk
pimpinan fakultas adalah sebagai kontrol dan
tanggungjawab terhadap pengelolaan data akreditasi
oleh UPPS.

1. Analisis
a. Analisis Kebutuhan

Beberapa kebutuhan yang harus dapat tercapai

dalam sistem yang akan dibangun adalah:

- Prodi Tadris Matematika membutuhkan
sebuah sistem yang dapat menyimpan,
mengolah dan menampilkan data pendukung
borang akreditasi LKPS

- Sistem yang dibangun dapat dengan mudah
dan aman untuk diakses sesuai dengan role
user yang ditentukan

Kebutuhan non fungsional

- Aplikasi dapat berjalan dengan baik didalam
software web browser seperti firefox, google
chrome atau opera

- Aplikasi harus memastikan keamanan data
dan terlindung dari akses yang tidak
memiliki kewenangan

- Sistem memiliki halaman interface yang
baik dan mudah dipahami / user friendly

b. Analisis Sistem Berjalan

Tahap ini akan dilakukan identifikasi beberapa

masalah yang muncul pada sistem yang sudah

berjalan yaitu:

- Sebagai prodi yang baru berjalan selama 2
tahun, data akreditasi masih disimpan secara
adhoc sehingga data tidak tersimpan secara
terstruktur dan masih tercecer pada beberapa
personal sehingga potensi hilangnya data
relative tinggi.

- UPPS tingkat fakultas baru terbentuk dan
belum memiliki sistem informasi yang
mumpuni untuk mengelola data akreditasi
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sehingga penyimpanan, pengelolaan dan
pencarian data sulit dilakukan

- Karena belum tersistem dengan baik, UPPS
kesulitan ~ dalam  menganalisa  point
akreditasi dalam setiap standar

Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan analisis kebutuhan dan sistem yang

berjalan maka dapat disusun sistem aplikasi

dashboard borang akreditasi prodi tadris
matematika yang akan dibangun sebagai
berikut:

- Sistem yang diusulkan dibangun berbasis
web menggunakan framework Code Igniter
3.0

- Admin UPPS dapat melihat data akreditasi
fakultas tarbiyah dan sistem dapat
menampilkan data pendukung akreditasi
setiap prodi di fakultas tarbiyah

- Admin prodi dapat mengelola data
pendukung akreditasi termasuk menyimpan,
mengupdate dan menghapus data sesuai
dengan table yang terdapat di LKPS

- Dekan dan wadek akademik dapat melihat
secara detail kelengkapan data akreditasi
setiap prodi termasuk mencari dokumen
yang dibutuhkan didalam sistem

. Usecase Diagram

Use case menggambarkan bagaimana seseorang
akan menggunakan sistem [12]. Diagram
usecase digunakan untuk memodelkan perilaku
dari suatu sistem dengan menggambarkan
hubungan interaksi antar actor pada sistem
informasi dashboard IAPS 4.0 berikut ini:

Tabel 1. Identifikasi actor
No Actor Keterangan

1 Admin UPPS  Actor ini dapat mengelola
data standar akreditasi
fakultas ~ baik  dalam
lingkup fakultas maupun
data dari universitas/unit
lain yang beririsan dengan
fakultas dan approval data
akreditasi prodi

2 Admin prodi ~ Actor ini dapat mengelola
data kriteria 6 Pendidikan
dari LKPS, mencari dan
menemukan data semua
kriteria di UPPS fakultas

3 Dekan/wadek  Actor ini dapat melihat
semua data standar
akreditasi, di  fakultas
sebagai  kontrol  dan
tanggungjawab terhadap
pengelolaan data
akreditasi oleh UPPS
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Tabel 2. Identifikasi usecase
No Usecase Actor Keterangan

1 Login/logout  Semua Usecase untuk
actor masuk  atau
keluar sistem

2 Kelola data Admin Usecase untuk

LKPS UPPS input, update,
fakultas (9 delete dan
kriteria) import  data
fakultas
3 Kelola data Admin Usecase untuk
LKPS prodi prodi input, update
kriteria dan delete
pendidikan data  prodi.
Admin prodi
juga dapat
mengupload
berkas LED
prodi
4 Lihat data Pimpinan Usecase untuk
akreditasi fakultas melihat data
fakultas secara
utuh, baik

dalam bentuk
grafik maupun
tabel

5 Approval Admin Data kriteria 6
data UPPS yang  sudah
akreditasi diupload oleh
prodi prodi akan di

approve oleh
admin UPPS
sebelum

dianggap valid

Dari tabel tersebut dapat digambarkan relasi
antar actor dengan usecase sebagai berikut:

a. Kelola data akreditasi

Dalam proses ini admin UPPS sebagai super
admin dapat mengelola user lain termasuk
dekan, mengelola data akreditasi dan melakukan
validasi data Pendidikan oleh admin prodi.
Admin prodi dapat mengelola data akdemik
prodi dan melihat data UPPS terbatas pada prodi
masing-masing. Sementara dekan dapat melihat
data semua prodi dan UPPS di fakultas
Tarbiyah.
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kelola akun user
«extends

”_‘_'_)nla data akademik
approval ’ \
, 9

admin prodi
elulatata pamong kerjasam
/!i / view data UPPS
admin UPPS kelola data VMTS
dekan

kelola penelitian

euangan dan sarpras
ola pengabdian
Ia luaran dan capaian

kelola data SDM

Gambar 3. Proses Kelola data akreditasi

b. Usecase login dan logout
Dari Usecase berikut dapat diketahui bahwa
untuk masuk kedalam sistem harus melalui
proses otentikasi user untuk kemudian akan
diarahkan kehalaman sistem sesuai dengan
role masing-masing.

% o e
admin UPPS ;
gincludes

dekan

otentikasi user

includes

admin prodi K\\'ﬁi

Gambar 2. Usecase login dan logout

. Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk memodelkan
aspek dinamis dari sistem yang secara esensial
mirip diagram alir (flowchart) [12] seperti
gambar berikut ini:
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actor sistem
m cek hak akses
o
& o
back to homepage cek role
l masuk sesuai role

Gambar 4. Activity diagram login

admin UPPS

sistem

®
|

[ pilih menu C4.4SDM |

J

(tampilkan standar yang dip[lih]

<]
pilih tambah dosen

K

input data dosen

tampilkan form add dosen

L —

validasi dosen yang diinput

simpan data dosen
kembali ke halaman C4.4

®

Gambar 5. Activity diagram Kelola data UPPS

admin prodi

admin UPPS

biika menu C6.4 pembelajar an'| -~

LR  B—
| lngin role prodi I
\ s

| buka halaman pradi.|

| validasi roIeJ

tampilkan menu pembelajar nn'|

1 i A-pr—

S —
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-...//
[input dma'li:"’__ EEL 0
I\

")

| status tervatidasi i"

[.slmpan.'l
i,

="

{validasi dm'|

— N

I

i!_l

Gambar 6. Activity diagram validasi data prodi

3.2 Tahap Desain Sistem (Design System)

1.

Logical database design

Desain database sistem dashboard akreditasi
dipaparkan menggunakan conceptual data
model (CDM). Database dibuat dengan memuat
tabel-tabel yang digunakan untuk
mengakomodir semua kebutuhan data yang
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akan digunakan sesuai dengan desain fungsional
yang sudah dipaparkan sebelumnya.

Gambar 7. CDM|s1ste1n in%(n)rmasi dashggard

2. Interface Design
Pada tahap perancangan desain interface,
kerangka aplikasi dibuat berdasarkan model
yang ada pada tiap IKU dan sesuai dengan
desain  kebutuhan sistem yang sudah
didefinisikan sebelumnya. Layout ini berisi
terdiri dari dua interface yaitu:

a. Interface yang dapat diakses oleh public:

A Web Page
Q C> x Q ‘ http://data.foktarbiyah.iainkediri.ac.id ] D
infografis Akreditasi | Login

Data Akreditasi Fokultas Tarbiyah

Prodi 4 | Nilai Akreditosi ¥ |Masa Berlok |Employee ™

T whes | o

Tonckre. 58 2

e e 41[patcte B

s

Data Grid Docs 4 O

7

Gambar 8. Desain tampilan awal
Interface  ini  berisi informasi tentang
rekapitulasi nilai akreditasi prodi dan estimasi
tanggal berakhirnya akreditasi.

b. Interface dokumen akreditasi dengan 9 kriteria:
Interface ini berisi informasi tentang dokumen
pendukung pada setiap kriteria. Publik hanya
dapat melihat daftar dokumen dan informasi
yang bersifat umum saja, sementara untuk
mengunduh dokumen yang penting, harus
memiliki hak akses yang lebih tinggi.

A Web Page
O ® X Q‘ {htto//data faktarbiyah iainkediri acid ) @
infografis | Akreditasi | Login
Data Kriteria 6 Pendidikan LKPS
Kriteria 4 [No ¥ [Bukti Penduky
Giacomo Guilizzoni
Founder & CEQ il
Marco Botton a4
Tuttofare
Mariah Maclachlan
Better Half ]
Valerie Liberty
Head Chef ) val
Data Grid Docs & [
v

Gambar 9. Desain interface list data kriteria
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c. Interface back end: ini adalah interface yang
digunakan oleh pengelola, admin atau pihak
LPM untuk mengorganisir sistem informasi
dashboard

A Web Page

‘) C> X Q (it 77dota foktarbiyah ainkedi acid

) @
LED LKPS Admin

© LED IAPS Program Studi Tadris Matematika
~LED

Dokumen Akreditasi
LED

Pendahuluan
Kondisi Eksternal
Profil

Kritefia

Gambar 10. Desain interface LED

3.3 Tahap Implementasi (Implementation)

Dalam tahap ini dibutuhkan beberapa tahapan
awal antara lain:

a. Persiapan data dan infrastruktur dashboard

b. Instalasi sistem informasi dashboard
kedalam server

c. Pelatihan pengguna sistem

d. Sosialisasi kepada pihak yang terlibat
dengan sistem

e. Uji coba sistem menggunakan black box
testing

1. Pengujian Sistem

Sistem informasi dashboard akan diuji
menggunakan metode blackbox testing untuk
mengetahui apakah aplikasi yang sudah dibangun
dapat berjalan dengan baik dan tidak terdapat bug
atau kesalahan baik secara fungsi maupun kesalahan
teknis penulisan kode. Pengujian dilakukan dengan
melibatkan pengguna untuk memberikan input
berupa data dummy atau data palsu. Kemudian
pengguna juga akan diminta untuk mencoba semua
fungsi yang ada didalam sistem. Terakhir, pengguna
akan mengisi kuisioner untuk memberikan penilaian
terkait dengan fungsionalitas dan non fungsionalitas
aplikasi yang sudah dilakukan pengujian.

Tabel 3. Identifikasi usecase

No Nama Hasil yang diharapkan ~ Kesim-

Pengujian pulan
1 Login User dapat melakukan valid
login berdasarkan role
yang sudah ditentukan
dan sistem mengarahkan
user ke halaman back end
sesuai  dengan  role
masing-masing
User login berhasil keluar  valid
dari sistem dan session
diakhiri yang kemudian
diarahkan ke halaman
frontpage

2 Logout
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3 Input data
mahasiswa

4 Input data
dosen

5 Input data
rekognisi

6 Input data
publikasi

7 Input data
pendidikan

8 Aksi
validasi
data

9 Cari
dokumen

10  Tampilkan
grafik data
dosen

11 Tampilkan
grafik data
penelitian

Admin  UPPS  dapat
melakukan input data
mahasiswa yang
tersimpan didatabase dan
ditampilkan pada tabel
dashboard

Admin UPPS berhasil
menginput data dosen
sesuai dengan tabel dari
matriks  LKPS  dan
ditampilkan pada tabel
dashboard

Admin UPPS  dapat
melakukan input data

rekognisi dosen
berdasarkan matriks
LKPS

Admin UPPS  dapat
melakukan input data

publikasi dosen
berdasarkan matriks
LKPS

Admin  prodi  dapat
melakukan input data
Pendidikan prodinya
masing-masing dan data
yang tersimpan dalam
status pending menunggu
approval dari admin
UPPS

Admin  UPPS  dapat
melihat dan melakukan
validasi data yang sudah
diinputkan oleh admin
prodi dan mengubah
status pending menjadi
approved

Admin UPPS, admin
prodi dan dekan dapat
mencari data  berikut
dokumen pendukung
yang sudah tersimpan
didalam sistem
Pengunjung dapat
melihat infografik data
dosen yang merupakan
olahan data dari tabel
dosen

Pengunjung dapat
melihat  grafik  data
penelitian yang sudah
dilakukan oleh dosen
fakultas tarbiyah

2. Interface Program

valid

valid

valid

valid

valid

valid

valid

valid

valid
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Gambar 11. Tampilan login dashboard
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Gambar 12. Tampilan borang LED dan LKPS
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Gambar 14. Tampilan data Prasarana
4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Sistem informasi dashboard IAPS 4.0 dapat
berjalan dengan baik dan membantu pihak
Fakultas Tarbiyah khususnya UPPS dan
pengelola Prodi Tadris Matematika dalam
mengelola data akreditasi tingkat prodi.

2. Terjadi perubahan sistem kerja termasuk

mekanisme  dari  manual = menjadi
pengelolaan dokumen secara online.

3. Pemanfaatan metode RAD sebagai model

pengembangan aplikasi dilakukan antara
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4. Berdasarkan blackbox

lain requirement planning, design system
dan implementation dapat menghasilkan
aplikasi yang cepat dan sesuai dengan tujuan
pengembangan

testing, aplikasi
berjalan dengan baik sesuai dengan
fungsinya sehingga admin lebih mudah
dalam menyelesaikan pekerjaan.

5.SARAN

Penelitian ini akan lebih sempurna jika

didukung dengan pemanfaatan sistem pendukung
keputusan yang dapat menganalisis bobot tiap kriteria
sehingga pihak UPPS dapat mengetahui lebih awal
kriteria yang kurang baik sehingga dapat segera
diperbaiki.
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